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INTISARI

IMPLEMENTASI METODE GRAY LEVEL CO-OCCURENCE MATRIX
PADA SISTEM DETEKSI BUSUK CABAI MERAH

Dalam mengahasilkan produk olahan cabai merah yang terbaik maka
proses pemilihan cabai perlu diperhatikan. Perusahaan pengolahan cabai maupun
petani cabai masih menggunakan cara manual untuk memilah cabai segar dan
tidak (busuk).

Pada penelitian ini dirancang sebuah program sistem deteksi busuk pada
cabai merah besar. Metode Gray Level Co-Ocurrence Matric (GLCM) digunakan
untuk mengenali tekstur cabai dan metode Naive Bayes Classification (NBC)
untuk mengklasifikasi data. Proses metode GLCM menggunakan gray level 4, 4
arah sudut yaitu 0°, 45°,90°, dan 135°dengan jarak d = 1. Fitur yang digunakan
sebagai ciri yaitu energi, kontras, homogenitas, dan korelasi.

Dari 60 sample percobaan yang terdiri dari 30 cabai baik dan 30 cabai
busuk didapat nilai akurasi untuk sudut 0° sebesar 70%, untuk sudut , 45° sebesar
82%, sudut 90° sebesar 85%, untuk sudut 135° sebesar 83% dan skurasi tertinggi

sebesar 87% untuk gabungan dari keempat sudut.
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INTISARI

IMPLEMENTASI METODE GRAY LEVEL CO-OCCURENCE MATRIX
PADA SISTEM DETEKSI BUSUK CABAI MERAH

Dalam mengahasilkan produk olahan cabai merah yang terbaik maka
proses pemilihan cabai perlu diperhatikan. Perusahaan pengolahan cabai maupun
petani cabai masih menggunakan cara manual untuk memilah cabai segar dan
tidak (busuk).

Pada penelitian ini dirancang sebuah program sistem deteksi busuk pada
cabai merah besar. Metode Gray Level Co-Ocurrence Matric (GLCM) digunakan
untuk mengenali tekstur cabai dan metode Naive Bayes Classification (NBC)
untuk mengklasifikasi data. Proses metode GLCM menggunakan gray level 4, 4
arah sudut yaitu 0°, 45°,90°, dan 135°dengan jarak d = 1. Fitur yang digunakan
sebagai ciri yaitu energi, kontras, homogenitas, dan korelasi.

Dari 60 sample percobaan yang terdiri dari 30 cabai baik dan 30 cabai
busuk didapat nilai akurasi untuk sudut 0° sebesar 70%, untuk sudut , 45° sebesar
82%, sudut 90° sebesar 85%, untuk sudut 135° sebesar 83% dan skurasi tertinggi

sebesar 87% untuk gabungan dari keempat sudut.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai merupakan tanaman yang banyak dibutuhkan untuk kehidupan
sehari — hari seperti memasak, baik secara langsung ataupun diolah dahulu. Salah
satu contoh produk olahan dari cabai merah adalah Saus. Saus (saos) adalah
produk berbentuk pasta (cairan kental) yang merupakan salah satu hasil teknologi
pengolahan buah-buahan atau sayuran dan salah satu bahan dasar yang digunakan
dalam pembuatan saus adalah cabai merah. Pengolahan saus merupakan salah satu
aplikasi teknologi pengolahan yang bertujuan untuk memperpanjang masa
simpan (mengawetkan) komoditi buah dan sayur.

Untuk mengahasilkan produk olahan cabai merah terbaik maka pemilihan
bahan juga perlu diperhatikan. Para petani cabai harus memilah agar bisa
memberikan cabai yang berkualitas baik. Beberapa perusahaan pengolahan cabai
maupun petani cabai masih menggunakan cara manual untuk memilah cabai segar
dan tidak (busuk).

Dalam pembuatan sistem, penulis menggunakan metode Gray Level Co-
Ocurrence Matric (GLCM). Metode GLCM digunakan untuk mengambil nilai
dari fitur — fitur yang ada pada objek. Kemudian untuk pengelompokan digunakan
metode Naive Bayes Classification (NBC). Metode ini untuk membentuk
kelompok cabai merah segar dan cabai merah busuk. Input yang masuk bisa
terdeteksi tergolong kelompok cabai merah segar atau cabai merah busuk. Penulis
menggunakan GLCM dan NBC dalam kasus ini dengan harapan sistem dapat
mendeteksi cabai merah dengan baik sehingga diperoleh cabai merah yang
memiliki kualitas tinggi untuk bisa diolah menjadi produk yang layak dikonsumsi

oleh masyarakat.



1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka diperlukan suatu masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini. Perumusan masalah yang dibahas adalah sebagai
beriku :

a. Bagaimana Keakuratan dalam mengimplementasikan metode Gray Level
Co-occurence Matrix (GLCM) dalam pembuatan sistem deteksi busuk
pada cabai ?

b. Bagaimana pengaruh fitur dari metode Gray Level Co-occurence Matrix
(GLCM) terhadap akurasi sistem ?

1.3 Batasan Masalah
Ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini dibatasi oleh hal-hal
sebagai berikut :
a. Jenis cabai yang digunakan adalah cabai merah besar,
b. Metode yang digunakan untuk deteksi teksture adalah Gray Level Co-
occurence Matrix (GLCM) dan untuk klasifikasi adalah Naive Bayes
c. Gambar yang di masukan (input) 1 buah gambar cabai merah yang segar
maupun yang busuk dengan background warna putih.
d. Gambar berukuran 256 x 256 piksel
e. Gambar akan di proses dalam 4 arah sudut yaitu 0°, 45°, 909, dan 135°
f. Fitur - fitur yang digunakan adalah energi, kontras, homogenitas, dan
korelasi.

1.4 Tujuan

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah untuk menciptakan sistem
deteksi busuk pada cabai merah dengan menggunakan metode gray lecel co-
occurence matrix serta menganalisis keakuratan metode yang digunakan untuk

mendeteksi citra cabai merah berdasarkan teksturnya.



1.5 Metodologi Penelitian
Beberapa metode penelitian yang digunakan penulis untuk menyelesaikan
tugas akhir ini adalah :
a. Perancangan sistem
Perancangan sistem dilakukan agar dalam membangun sistem bisa
lebih mudah karena sudah ada rancangan yang dibuat. Perancangan sistem
mencangkup desain interface, metode — metode untuk membangun sistem
tersebut, dan cara kerja sistem.
b. Implementasi sistem
Implementasi sistem ini dilakukan dengan cara mengimplementasi
data — data yang sudah diperoleh dan dirancang menjadi suatu sistem yang
berfungsi untuk mendeteksi busuk pada cabai merah.
c. Evaluasi
Evaluasi terhadap sistem akan dilakukan oleh penulis dengan
menguji kemampuan sistem ketika sistem mampu mendeteksi citra cabai
merah yang dimasukan. Sistem menggunakan GLCM sebagai metode
untuk mengenali tekstur dan metode NBC untuk mengelompokan citra
baru yang masuk.
- Data yang akan diteliti
a) Keakuratan metode GLCM
Keakuratan untuk mendeteksi tekstur pada suatu citra
sehingga dapat dikenali oleh sistem.
b) Keakuratan metode Naive Bayes
Klasifikasi pada citra gambar menggunakan metode Naive
Bayes yang digunakan untuk menentukan kelompok dari data
input.
- Validitas data
Data yang digunakann oleh penulis dibagi menjadi dua, yaitu
dataset yang akan disimpan oleh sistem sebagai database, dan datauji
yang digunakan untuk menguji sistem. Sistem memiliki 300 citra

cabai merah sesebagai dataset yang terdiri dari 150 cabai baik dan 150



cabai busuk. Datauji sebanyak 60 citra untuk menguji sistem, yang
terdiri dari 30 cabai baik, dan 30 cabai busuk.

Data valid apabila data input berupa citra gambar cabai warna
merah (busuk atau segar). Input citra gambar berupa satu gambar
dengan ukuran 256 x 256 piksel dengan background putih.

- Jumlah sample data

Jumlah sample dataset yang diambil adalah 150 cabai busuk
dan 150 cabai segar. Dataset akan dicari fiturnya kemudian menjadi
database yang digunakan sebagai acuan dari data input.

- Analisi dan Evaluasi

Setelah mendapatkan data yang valid dari percobaan yang
dilakukan maka penulis akan menganalisis dan mengevaluasi data
tersebut. Analisis tersebut akan membahas tentang rumusan masalah
yang sudah dibuat oleh penulis seperti :

a) Keakuratan implementasi metode GLCM pada sistem deteksi
busuk cabai merah.

b) Nilai keakuratan dari implementasi metode GLCM pada sistem
deteksi busuk cabai merah.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan tugas akhir ini akan dibagi menjadi beberapa
bab. Berikut penjelasan dari masing — masing bab.

Bab pertama berisi gambaran umum mengenai tugas akhir ini, seperti latar
belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan pustaka yang diambil dari penelitian sebelumnya
yang sudah pernah dilakukan. Selain itu, pada bab ini juga berisi mengenai
landasan teori yang berisi metode yang mendukung dalam pembuatan sistem
deteksi ini. Serta contoh perhitungan dari metode yang digunakan.

Bab ketiga berisi perancangan sistem. Bab ini menjelasakan kebutuhan

sistem seperti hardware dan software, struktur atau cara kerja sistem, dan interface



yang akan digunakan oleh pengguna sistem ini sehingga mudah dalam
mengoperasikannya.

Bab keempat berisi implementasi sistem deteksi yang menjelaskan cara
kerja system dan fungsi — fungsi pada system. Kemudian pada bab ini juga
memaparkan validasi sistem, dan hasil analisis dari implementasi metode yang
digunakan pada sistem tersebut.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dari tugas akhir ini dan saran untuk

pengembangan sistem dalam masa yang akan datang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

Dalam mengimplementasikan metode GLCM, sudut arah memiliki
pengaruh terhadap hasil klasifikasi. Sudut 0° memiliki tingkat pengenalan
70%, untuk sudut 45° memiliki tingkat pengenalan sebesar 82%, sudut
90° memiliki tingkat pengenalan sebesar 85%, dan untuk sudut
135%memiliki tingkat pengenalan citra cabai sebesar 83%. Gabungan dari
keempat sudut memiliki pengenalan yang paling tinggi yaitu 87%. Hal ini
disebabkan semakin banyak matriks GLCM, semakin banyak pula citri
yang diekstraksikan sehingga pengenalan semakin baik

Pengaruh lain selain sudut adalah fitur, penelitian tanpa menggunakan fitur
Energy mendapatkan hasil 79,2% , tanpa Fitur Kontras mendapatkan hasil
77,8%, tanpa fitur Homogenitas mendapatkan hasil 80,2% dan tanpa fitur
Korelasi mendapatkan hasil 78,6 %. Prosentase dari tiap pengaruh fitur
tidak berbda jauhm sehingga keempat fitur memiliki pengaruh yang sama

untuk mengambil ciri sebuah citra.

5.2 Saran

Untuk pengembangan sistem penulis dapat memberikan saran sebagai

berikut :

Penelitian ini masih kurang sempurna sehingga masih membutuhkan
banyak riset lanjutan sehingga bisa menghasilkan sistem deteksi busuk
dengan baik.

Implementasi metode GLCM dapat ditambahkan fitur lain sehingga dapat
mengenali ciri lebih baik lagi.

Metode GLCM ini dapat digunakan untuk pengenalan citra seperti batik,
kayu, dan objek lain yang memililiki citra.
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